BA B IIX

ORGANISASI MUHAMMADIYAH

A. PENGEERTIAN MUHAMMADIYAH

Muhammadiyah merupakan organisasi soail keagamaan
yang terpenting dalam pengaruh pemikirannya  terhadap
kebangkitan Islam di Indonesia, terutama didalam
kelompok gerakan pembaharuan yang berusaha mengembalikan
ajaran Islam kepada sumber aslinya yaitu al Qur'an dan
as Sunnah. Dan diantara sekian banyak pergerakan salaf,
maka Muhammadiyah merupakan perkumpulan banyak pengikut
nya serta mempunyal organisasi yang gigih dan teratur

dalam memperjuangitan pendiriannya.sa)

Adapun pengertian Muhammadiyah Jika dilihat dari
segl etimologi dan terminologi dapat diuraikan sebagai

berikut.
1. ‘Pari segi etimologi (behasa)

Menurut asal katanya "Muhammadiyah" diambpil dari
bahasa wahyu atau bahasa Arab, nama Rasul terakhir
Muhammad saw. Muhammad adalah orang yang terpuji. Sedang
Yah adalah sibhu nisbi yang berarti penjenisan, penyeru-
paan dan pengidentikan. Muhammadiyah disebutkan sebagai
orang-orang Islam yang hidup di masa dan sesudah Nabi

Muhammad saw. yang mengikuti segala sunnah, tuntutan dan

38)L0throp Stoddard, phd, Ma. (Barr), Dunia Baru Islam,
Jakarta, 1966, halaman 307
24
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a jaran beliau sepanjang ajaran Islam.39)

Muhammadiysh berarti umat Mubhammad atau pengikut
Muhammad, yaitu semua orang yang beragama Islam dan meya
kini bahwa N;bi Muhammad adalah hamba dan pesuruh Allah
yang terakhir., Dengan kata lain siapa saja yang mengaku
baragama Islam yang dibawa Nabi Muhammad sesungguhnya 1a
adalah orang Muhammadiyah, tanpa dibatasi oleh perbedaan

golongan dalam masyarakat dan kedudukan kewarganegara
an.4°)

Dalam leksikon Islam ditulis sebagail berikut:
Muhammadiyah berarti umat Muhammad atau pengikut Muham-
41)

mad.

Jadi pengertian Muhammadiyah menurut bahasa ber
arti semua orang yang beragama Islam tanpa terkecuali
baik itu golongan bawahan ataupun golongan atas didalam
masyarakat dan mereka meyakini dengan sesungguhnya bahwa
Nabi terkhir itu adalah Muhammad sebagal hamba dan
pesuruh Allah yang terakhir, atau sispa yang mengaku
bahwa dirinya beragama Islam yang dibawa Nabi Muhammad
gsesungguhnya dia adalah orang Muhammadiyah.

2. Dari segi terminologi

Adapun pengertian Muhammadiyah dari segl istilah

43§)Drs. M. Margono Puspo Suwarno, Gergkan Islam Mubham-
mgdixggs Percetakan Persatuan, Yogyakarta, 1968, halaman 26

40)yustafa Kamal, Bed, Etnal, Muhammadiyah Sebagal Ge-
rakan I§lam, Penerbit Persatuan, Yogya, 1985, halaman 34

41 Tim Penyusun, Leksikon Isglam, Jilid 2, Pustaka Aset
Jakarta,tt, hal 496.
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menurut Drs. Mustafa Kamal adalah sebagal berikut :

Muhammadiyah adalah gerakan Islam yang didirikan
oleh K.H. A. Dahlan pada tanggal 8 November 1912 ai
Yogyakarte. Gerakan ini diberi nama oleh pendirinya
dengan Muhammadiyah karena dengan nama itu diharap
kan atau bertafaul agar dapat mencontuoh segala
jejak perjuangan dan pengabdian Natl Muhammad juga
dimeksudkan agar semua anggota Muhammadiyah benar-
benar menjadi orang Muslim yang penuh pengabdian
dan tanggung jawadb terhadap agamanya gserta merasa
bangga dengan keislamannya. 42)

Jadil jelaslah sudah  bahwa Muhammadiyah adalah
gerakan Islam yang mempunyal organisasi yang tertur menm
punyai gerakan salaf mengadakan pembaharuan dalam kehi -

dupan kaun Muslimin guna meningkatkan taraf hidupnya.

Dengan nama organisasi itu, pendiri Muhammadiyah
Yaitu K.H.A. Dahlam berharsp stau bertafaul semoga semua
umat Islam dapat mencontéh atau meniru segala jejak dan

gerakan perjuangan dan pengabdian Nabi Muhammad sebagai

rasul=¥ya.

Maka Muhammadiyah mempunyai pengertian jamaah
umat Islam yang mengiluti: ($t£iba8) sunnaturrasul Muham-
mad saw. Dan Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang
segala geraknya menauladani, mengambil dan mengikutl
garis-garis perjuangan Nabi Muhammad saw. Dengan bentuk
organisasi yang tertib, rapi dan baik dimaksudkan untuk
mempercepat tercapsinya tujuan, segera meratanya a jaran

dan pembangunan masyarakat sepanjang tuntutan Islam.

82)yuotafsa Kamal, Bed, Btnal, Op-cit, halaman 34.
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B. LATAR BELAKANG BERDIRINYA MUHAMMADIYAH

Lahirnya pemikiran modern diawal abad ke XX tidak
dgpat dilepas dari situasi sosial, politik dan keagamaan
yang umumnya dihadapi umat Islam saat itu. Ada dua aspek
menonjol yang berkaitan dengan .- -aéjarah berdirinya
Muhammadiyah. Pertama, situasi sosial politik sebagail
suatu kenyataan yang dihadapi oleh umat Islam khususnya
dan bangsa Indonesia umumnya yang kebetulan berada di

bawah penjajahan Belanda.

Kedua, situasi khusus yang dihadapi umat Islam,
yang erat pula kaitannya dengan latar belakang pendidi-
kan yang dialami oleh pendiri Muhammadiyah K.H.A. Dahlan
banyak terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran kaum refor-

mis. khususnya yang berasal dari Timur Tengah.

Sebagal salah seorang anggota Baédi Oetomo K. H. A.
Dahlan cukup memshami situasi politik yang dihadapi
bangsa Indonesia saat itu. Dari sini beliau mendapatkan
inspirasl untuk mencoba mencari jalan untuk menggalang

persatuan dan kesatuan melalui suatu organisasi yang

teratur.43)

Tampaknya lahirnya pemikiran Muhammadiyah dilatar
belakangl antara lain ‘oleh”:dua.- faktor, yaitu faktor

ekstern dan faktor intern.

43)prs. M. Rusli Karim, Editor, Muhommadiysh Dalam _ -
Kritik Dsn Komentar, CV. Rajawali, Jakarta, Cet I, 1986 ’
halﬂman 140



29

1. Faktor intern

Faktor intern adalah faktor yang berasal ddri

dalam diri um t Islam sendiri yang tercermin dalam dua

hal, yaitu sikap beragama dan sistem pendidikan Islam.

Sikap beragama umat Islam saat itu pada umumnya
belum dapat dikatakan sebagai sikap beragama yang rasio-
nal. Syirik, taklid dan bid'ah masih menyelubungi kehi -
dupan umat Islam, terutama dalam linBkungan keraton, di
mana kebudayaan Hindu telah jauh tertansm. Sikap beraga-
ma yang demikian bukanlah terbentuk secara £iba=-tiba
pada awal abad kedua puluh itu, tetapi merupaskan warisan
yang berakar jauh pada masa terjadinya proses Islamisasi
di Indonesia sangat dipengaruhi oleh dua hal, yaitu
tasawuf / tarekat dan madzhad fiqih, dan dalam proses ter
sebut para pedagang dan kaum sufi memegang peranan Yyang
sangat penting. Melalul merekalah Islam dapat menjangkau

daerah-daerah hampir di seluruh nusantar ini.44)

Sebelum para sufi tersebut datang di Indonesis,
di pulau Jawa khususnya, telah terdapat beberapa keper-
cayaan lama animesme, dinamisme, Budhisme dan sebagainya.
Yang terakhir adalah agama Hindu yang gengan kekuatan
politiknya menancapkan akar<akar kebudsyaannya ke dalam
masyarakat Jawa. Agama Hindu menjadi agama resmi kera ja-

an, dan Mataram menjadl kerajaan yang terkena pengaruh

44)Dr. Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhgmmadiyah Dan Mu -
hammad Abduh (Suatu Studi Perbandingzn), Bulan Bintang ’
akarta, 1993, halaman 19.
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Hindu yang paling dalam. Ketika para penyebar Islam
datang terjadilah benturan antar Islam sebagal agama
dan kebudasyaan baru dengan kepercayasan lama yang telah
berakar dalam_masyarakat. Dalam benturan ini kelihaten
nya para wali, sebutan untuk mereka?yahg pertama. kalil .me
nyebarkan Islam di Jawa, lebih menekankan sifat toleran-
81 yang dimiliki Islam dan mengambil sikap adaptasi ter
hadap kebudayaan yang ada. Cerita-cgrita yang berkembang

dalam masyarakat disesuaikan dengan ajaran mistik Islam,

Dalam suasana yang demikian islam tidak hanya men
jinakkan sasarannya, tetapil juga harus menjinakkan diri
nya. Dari penjinakan yang demikian lahirlah Islam dengan
warnanya yang tersendiri, yang oleh Hamka disebut seba-

gai Islam yang memuja kubur, wali dan sebagailnya.

Corak Islam yang demikianlah kelihatannya yang di
gebut dengan "kejawen" yang merupakan sinkretisasi ke-

budayaan .lama dengan ajaran Islam.45)

Dari satu sisi domistikasi yang dilakukan para
wali mempunyai nilai yang positif, Islam dapat tersebar
jauh menerobos pusat-pusat kebudayaan Hindu di daerah
pedalaman. Tetapi dari sisi lain, seperti kata Alfian,
kemurnian Islam semakin jauh, tercemar oleh tradisi-

tradisi lama dan kepercayaan yang lebih dulu tertanam.46)

Refleksi dari kepercayaan yang demikianlah agak
nya yang disebut oleh beberapa panulis sebagal perbuatan

42)1 b i d, halaman 20
4 )I b 1 4, halaman 21
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syirik, bid'ah, khurafat, tah~yul dan sebagainy§ yang .
berkemhang dalam masyarakat ketika Muhammadiyah 1lehir,
Pengaruh kedua yang tampak dalam masyarakat Islam pada
awal abad kedua puluh adalah madzhab figh. Seperti dike-
tahui, ketika masuk di pulau Jawa Islam telah memasuki
masa kemundurannya, terutama dalam ‘bidang intelektual
yang ditandai dengan terbentuknya madzhab figih dan ber
kembangnya taklid. Sesuai dengan suasana yang melatar
belakanginya, ajaran Islam yang masuk pun adalah ajaran
ajaran Islam yang tradisional yang telah diformulasikan
dan dikaitkan dengan madzhab tertentu. Dengan demikian
ajaran Islam telah mengambil bentuknya yang tersendiri
dan masuk melalui fua jalur; jamaah haji dan imigran

dari Bhdramaut.47)

Melalui mereka inilah antara lain ajaran madzhabd
f£iqih menyebar ke dalam masyarakat, baik melalui sarana
1isan maupun tulissn. Dengan kedua sasaran 1ini pula
taklid yang berkembang dalam dunia Islam masuk kedalam

komunitas Muslim di Nusantara.

Di Nusantara sikap taklid ditopang oleh sistem
pendidikan Islam yang terdapat dalam lembaga pendidikan
yang disebut dengan pengajian al Qur'an dan penga jian
Kitab. Dehgan sistem pendidikan yang demikain - lembaga

pendidikan tradisional memupuk siksp taklid yang ~mewaris

kannya dari satu generasi ke generasi, sehingga sikap

4T)1 p 1 4, halaman 22.
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taklid pun berkembang dalam masyarakat. Dari satu sisi
melalui taklid kemurnian ajaran madzhab dapat dipertahan
kan, tetapi dari sisi lain kebekuan berpikir serta mun-
culnya pola~pola pemikiran yang konservatif tak dapat di
hindarkan. Pada pola berpikir yang demikianlah yang me
nyebabkan Islam kehilangan sifataya yang dinamis serta
daya elastisitas untuk dapat berkembang bersama geraknya

zaman{48)

Dari uraian di atas dgpat difghami bahwa apa yang
disebut dengan bid'ah, khurafat dan taklid yang berkem-
bang pades awal abad keduapuluh mempunyai akar yang jauh
pada abad-abad sebelumnya. Islam dengan warna-warna yang

demikianlah yang ada di Indonesia ketika Muhammadiyah
lahir.

2. Faktor ekstern

Faktor lain yang melatar belakangi lahirpya pemi-
kiran Muhammadiysh adalash faktor yang bersifat ekstern
yang disebabkan oleh politik penjajahan kolonial Belanda.
Faktor tersebut antara lain tampak dalam sistem pendidi-
kan kolonial serta ussha ke arah Westernisasi dan Kris-

tenisasi.

Pada awal abad keduapuluh terdapat dua macam pen-
didikan, yaitu pendidikan Islam tradisional dan pendidi-
kan kolonisl. Kedua jenis pendidikan ini dibedakan,bukan
hanya dari segl tujuan yang ingin dicapai, tetapi juga

48)1 p 4 d, halaman 24.
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d-ri kurikulumnya. Pendidikan kolonial melarang memasuk
kan pelajsran agama dalam sekolah-sekolah kolonial, dan
dalam arti ini orang menilai pendidikan kolonial sebagal
pendidikan yang bersifat sekuler, disamping sebagail pe
nyebar kebudayaan Barat. Dengan corak pendidikan yang
demikian pemerintah kolonial tidak hanya menginginkan
lahirnya golongan pribumi yang terdidik, tetapi juga ber
kebudaysan Barat. Hal ini merupakan salah satu sisi dari
politik etis yang disebut dengan politik Asosiasi, yang
pada hakekatnya tidak lain dari usaha westwrnisasi yang
bertujuan menarik penduduk asli Xndonesia ke dalam orbit

kebudayaan Barat.

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri, bahwa ada
usaha pihak penjajah dan antek-anteknya untuk membuat
dualisme yang kontradiktif, yaitu adanya_péndidikan fig-
hiyah madzahib model pondok pesantren yang memang benar-
benar murni didirikan dan dilola oleh pribumi, disamping
adamya pusat-pusat pendidikan modern nasionalis, materia
1is yang dilola kaum penjajah dan misionaris yang masing

masing bertolak belakang.49)

Ussha-usaha Westernisasi di atas tampaknya ~"tidak
berjalan sendiri, tetapil disamping oleh wusaha 1lain,
yaitu Kristenisasi dengan politik yang disebut politik
Kristenings Politiek. Politik ini kelihatannya merupakan
usaha tidak 1langsung dari pemerintah kolonlal untuk

48)1 1, 1 4, haleman 25-26.
49)Drs. M. Margono Puspo Suwarno, Op-cit, halaman 30
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menarik orang-orang Islam ke dalam agama Kristen di luar

jalur pendidikan yang mereka sediakan.so)

Seperti dalam bidang pendidikan, dalam 1lapangan
kesehatan pihak zending dan misi menjalankan kegiatannya
untuk membantu mempertinggi kehidupan rakyat di samping
usshanya memancarkan ajaran agamanya. Sejak tahun 1909
kegiatan misi Kristen semakin luas terutama dalam bidang
pendidikan dimana sekolah-sekolah misi mendapat pengaku-

an pemerintah dan sering pula mendapat bantuan.

Usaha untuk menjalankan prinsip-prinsip Kristen
dan pemerintahan seperti "Surat Edaran Mingguan" dan
"Surat Edaran Pasar" yang melarang segala kegiatan resmi
pada hari Minggu, menimbulkan kegelisahan penduduk yang

tidak mengenal nilai atau prinsip itu dalam 1lingkungan
51)

Demikianlah situasi rakyat dan masyarakat Indone-
sia, kaum muslimin khususnys, semakin kacau dengan ada
nya kesengajaan pengacauan dari dalam tipe Fander .Plas
maupun adanya desakan usaha-usaha Kristenisasi, mission-
gacre dan zending yang aktif dan dibiayai oleh penjajah,
mereka mendesak dan terus menyusup kepelosok pedusunan
dimana kaum Muslimin mayoritas tinggal, dan hal ini me-

rupakan ancaman yang serius bagi umat Islam saat itu.

Se

50JpR. Arbiyah Lubis, Op-cit, halaman 26.

51)Marwati Djoenet Poesponegoro, Nugroho Notosusanto ,
h Kasional Indonesia V, Departemen P 7 K, Balail Pus =

taks, Jakarta, 1992, halaman 60.
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Dari uraian-uraian diatas dapat difahami betapa
kompleksnya masalah yang dihadapi umat Islam 41 - awal
abad keduapuluh itu. Masalah agama, sosial dan politik
saling menyatu dan mempengaruhi. Agaknya inilah cird
khas krisis umat Idlam di abad itu. Dengan krisis _yang
demikian Dahlan melihat perlunya menyélamatkan umat Is-
lam, tidsk dengan hanya mengembalikan mereka kepangkalan
kepada ajaran Islam yang murni, tetapl yang terutama
mengikat kembali jiwa agama kepada para pemeldknya yang
tampaknya kian lama kipn mencair, disamping menghadang
kegiatan politik penjajah Belanda yang semakin mengancam
kekuatan umat Islam. Bagi Dahlan sarana yang paling
tepat untuk menyatukan adalah organisasi, dan melalul
organisasi pemikiran-pemikiran yang beragama lebih dapat
disatukan. Dengan latar belakang sosial, politik dan

keagamaan yang demikian lahirlah Muhammadiyah.sz)

Dengan mengacu pada uraian diatas, maka dapatlah
disimpulkan bahwa sebenarnya faktor utama yang . menyebabd
kan lahirnya gerakan pembgharu Muhammadiyah adalah kon-
disi Islam di Jawa, pengaruh gerakan modernis Islam di
Timur Tengah dan pcli@ikﬂlslam pemerintah Belanda.

TUJUAN MUHAMMADIYAH

Ketika didirikan oleh almarhum Ahmad Dahlan sejak
tanggal 18 November 1912 (8 Zulhijjah 1330) di Yogyakar-
ta, tujuan Muhammadiyah terjalin dalam dua kalimat yaitu

52)pR. Arbiyah Lubis, Op=cit, halaman 27.
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menga jar pengajaran Kanjeng Nabli Muhammad saw . ~kepada
penduduk bumi putera di dalam Residensi Yogyakarta dan
mema jukan h 1 agama kepada anggota-anggotanya. Pada 1941
berubah menjadi, "Mema jukan dan menggembirakan pelajaran
dan pengajaran menurut ajaran Islam di Hindia Timur" dan
" mema jukan dan menggembirakan kehidupan sepanjang kema-

uvan Islam kepada lidnya®.

Tahun 1942 (zaman pendudukan Jepang) tujuan Muham
madiyah disesuaikan dengan "Zaman Asia Timur Rays", ber
bunyai sebagail berikut : "Sesuai dengan kepercayaan un-
tuk mendirikan kemakmuran bersama seluruh Asia Timur -
Raya di bawah pimpinan Dai Nippon - dan memang diperin -
tahkan oleh Tuhan Allah - mgka perkumpulan ini :

a. hendak menyiarkan agama Islam serta melatihkan hidup

yang selaras dengan tuntutannya.
b. Hendak melskukan pekerjaan kebaikan umum.

¢, Hendak mema jukan pengetahuan dan kepandalan serta

budi pekerti yang baik kepada anggota-anggotanya.

Kesemuanya itu ditujukan untuk berjasa mendidik masyara-

kat rama i"'.:

Dalam Muktamar ke 31 tahun 1950 di Yogyakarta
tujuan Muhammadiysh dirumuskan secara padat dan singkat
menjadi, "Menegakkan dan menjunjung tinggl agama Islam
sehingga dapat mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-

benarnya". Terakhir dan berlaku sampai  Muktamar ke 41
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Degember 1985 diadakan sedikit perubghan, menjadi "mene-
gakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwu-
jud masyarakat Islam yang sebenarnya". Dengan demikian
perubahan dan penyempurnaan AD bukan merupakan hal baru
bagi Muhammadiyah yang berakidah Islam melaksanakan amar
makruf nshi munkar berpedoman pada al Qur'an dan Sunnah

Rasulullah Nabl Muhammad saw.ss)

Pendirian dan keteguhan mewu judkan maksud dan
tujuan inilah persyarikatan Muhammadiyah selalu menca -
namgkan ayat 104 Surat Ali Imran dan Hadist Nabi : Jyang
tersohor sebagai berikut

k_gckréjg,¢L2)__p1a3\£,_s3‘\§‘¢Ly>ogtLAlfse=su>¢§El3
'J}—ixisLL (\ﬁ>~\J,¥5L9_9»“,££;=nxl\t>$>L)Jﬁb—“,9

“Dan adakanlah ' diantara kamu umat yang mengajak

kepada kebaikan, menyuruh mengerjakan yang benar dan
melarang membuat yang salah. Mereka itu orang-orang yang

beruntung®,.

Sabda Rasulullah saw :

\Jié) Sy
>L—3@ oJUz) Jlsk—oa Au__,» Alﬂ Léé::n bul

"Aku telah meninggalkan kepadamu dua perkara R

kamu sekalian tidak akan sesat selamanya, selama kamu

berpegang teguh pada kedua itu, ialah Qir'an dan Sunnah
Rasul". (Hadist riwayat dari Mu'ath) 54)

53)Drs. M. Rusli Karim, Editor, Op-cit, hal 233-234.
54)Drs. M. Margono Puspo Suwarno, Op-cit, hal 43.
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-Jadi pada dasarnya tujuan dari Muhammadiyah yaifu .
men jalankan dakwah amar makruf nahi munkar yang berdasar
kan al Qur'an dan Hadist yang sasarannya dititik Dberat
kan pada pendidikan,

D. KEPRIBADIAN DAN KHITTHAH PERJUANGAN MUHAMMADIYAH

Kepribadian Muhammadiyah terdiri dari empat pokok

pikiran, yaitu :

‘4, Konsep identitas kedirian atau jati diri Muhammadiyah.
jati diri ini dirumuskan sebagal gerakan Islam yang
mengandung pengertian dakwah kepada individu dan ma -
syarakat yang dilaksanakan melalul kegiatan tajdiad
dalam pengertian purifikasi pemahaman dan pengamalam
Islam serta pengembangan dan bimbingan.

2, Prinsip amal usaha atau keperjuangan Muhammadiyah =
yang terdiri dari lima hal yaitu tauhid .‘dan 1ibadah,

jama'ah dan organisasi serta ittiba' rasul.

3, Komitmen keperjuangan Muhammadiyah dan penegasan dari
fungsi sosiologis pokok pikiran kedua. Penegasan itu
dinyatakan dengan rumusan bahwa Muhammadiyah mempu -
myai kewajiban moral untuk membangun seluruh bidang
kehidupan bermasyarakat berdasarkan lima prinsip ke-

perjuangan diatas.

4. Prinsip pola dan tigdakan yang terdiri darl . sepuluh
sikap.ss)

: gg)kbdul Munir Mulkhan, Pemikiran Kyai Haji Ahmad Dah-
lan Dan Muhammadiyah Dalam Perspektif Perubahan Sosial.

umi Aksara, Jakarta, 1990, halaman 51.
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Khitthah perjuangan Muhammdiysh adalah merupakan
teori dan strategi keperjuangan dalam Muhammadiyah yang
pemikirannya digusun secara kondisional dan - hipatetis
berdasarkan konsepsi sosial politik yang sedang berkem -
bang. Disamping berisi tentang pandangan . .7dan sikap
politik Muhammadiyah, Khitthah ini Juga -herisi tentang

kongsepsi dan landasan program

Dengan demikian, Khitthah Muhammadiyah merupakan
teoritisasi dan rasionalisasi program perjuangan Muham -
madiyah dalam realitas obyektif kehidupan sosial. Oleh
karena itu Khitthah 'ini merupakan upaya memantapkan ke
yakinan iman, juga menyangkut berbagai problem kehidupan
sosial dan Muhammadiyah seperti bidang .tabligh, ekonomi,
pendidikan, kesejahteraan sosial dan masalah sosial lain

nya?s)

STRUKTUR KEORGANISASIAN

Struktur Organisasi Muhammadiyah terdiri dari :

ranting, cabang, daerah dan wilayah.
1. Ranting, yaitu kesatuan anggota dalam suatu tempat.

s g« Ranting didirikan oleh pimpinan pusat atas wusul
sekurang-kurangnya 15 orang anggota persyarikatan
di suatu tempat yang telah mempunyai amal usaha
nyata, guna mewujudkan maksud dan tujuan persyari-

katan, yang sekurang-kurangnya berwujud; pengajian

56)1 b 1 4, halamen 68-69.
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anggota berkala, pengajian umum berksla, mushola,

jama'ah-jama'ah.

b. Pengesahan pendirian Ranting dan luas lingkungan. -
nya ditetapkan olelj Pimpinan Pusat, setelah adanya
pertimbangan Pimpinan Cabang dan Daerah yang ber
sangkutan dan dikuatkan oleh Pimpinan Wilayah yang
bersangkutan.

c. Pendirian suatu Ranting yang merupakan pemisahan
dari Ranting yang telah ada, dilakukan dengan per
setujuan Pimpinan Ranting yang bersangkutan atau
atas Putusan'Musyawarah Cabang yang bersangkutan.

"de Pimpinan Pusat dapat melimpahkan wewenang pengesa-
han pendirian Ranting kepada Pimpinan Wilayah.

2, Cabang, ialah kesatuan Banting-Ranting suatu tempat.

a. Cabang didirikan Pimpinan Pusat sekurang-kurangnya
meliputi 3 Ranting dan telah mempunyal amal usaha
nyata guna mewujudkan maksud dan tujuan persyarika
tan yang sekurang-kurangnya berwujud; pengajlan /
kursus berkala untuk anggota-anggota Pimpinan ca-
bang dan bagian-bagiannya, Pimpinan-Pimpinan Ran -
ting dalam Cabangnya seta Pimpinan Organisasi -
Otonom tingkat Cabang. Pengajian/ kursus untuk
seluruh mubalighmubalighat dalam lingkunagn Cabang
nya, Korp mubaligh mubalighat sekurang-kurangnya -
10 orang, usaha-usaha pertolongan seperti pantal

asuhan yatim piatu, Sekolah dasar dan kantor.



Se

b.

Ce

a.

41

Pengesahan pendirian Cabang dan ketentuan 1luas’
lingkungannya ditetapkan oleh Pimpinan Pusat atas
usul Ranting-Ranting yang bersangkutan, dengan
memperhatikan pertimbangan Pimpinan Daerah serta
Pimpinan Wilayah yang bersangkutan.

Pendirian suatu cabang merupakan pemecahan Cabang

-yang telah ada, dilakukazn dengan persetujuan pim-

pinan Cabang yang bersangkutan atau atas ~uasaul

Musyaw arash Daerah yang bersangkutan.

Pimpinan Pusat dapat melimpshkan wewenang pengesa-
han pendirian cabang kepada Pimpinan Wilayah.

Daerah, ialah ¥esatuan Cabang-Cabang dalam daerah

Tingkat II atau yang setingkat.

-Daerah didirikan oleh Pimpinan Pusat dalam Kapupa-

ten atau yang setingkat yang sekurang-kurangnya
meliputi 3 Cabang dan teleh mempunyal amal usaha
nyata guna mewmujudkan maksud dan tujuan Persyarika
tan, sekurang-kurangnya berwujud; pengajian / kur -
sus anggota Pimpinan Daerah dengan Ma jelis-Majelis
nya serta Pimpinan-Pimpinan organisasi Otonom
tingkat Daerah, pengajian / kursus mubaligh mubali-
ghat Tingkat Daerah, korp mubaligh mubalighat Dae-
rah sekurang-kurangnya 10 orang, kursus kader
pimpinan, sekolah dasar /madrasah menengah mubali-

ghin, usaha-usaha pertolongan seperti rumah sakit
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pemeliharaan yatim platu dan sebagainya, Malis
Tarjih Daerah serta kantor.

b. Pengesahan pendirian Daerah ditetapkan oleh pimpi-
nan Pusat atas usul Cabang-Cabang yang bersangka -
tan dan dengan memperhatikan pertimbangsn Pimpinan
Wilayah yang bersangkutan. '

4, Wilayah, ialah kesatuan Daerah-Daerah dalam propinsi
Daerah Tingkat I

6> Wilayah didirikan oleh Pimpinan Pusat di tingkat
Propinsi atau yang setingkat, sekurang-kurangnya
meliputi 3 daerah dan telah mempunyai amal usaha
nyata guna mewujudkan maksud dan tujuan persyarika
tan dalam Wilayahnya, sekurang-kurangnya berwujud;
pengajian / kursus anggota Pimpinan Wilayah dengan
Ma jelis-Ma jelismya serta Pimpinan Organisasi Oto -
nom tingkat Wilayah, pengajian / kursus mubaligh =
mubalighat Tingkat Wilayah, korp mubaligh mubali -
ghat sekurang-kurangnya 25 orang, kursus Kader =
Pimpinan Tingkat Wilayah, sekolah menengah madra -
sah atas / tsanawiyah wustha muallimin dan madrasalk

muballighin menengah, Majelis Tarjih Wilayah serta

kantor.

¢ be Pengesahan pendirian Wilayah ditatapkan oleh
Pimpinan Pusat atas usul Daerah-Daerah yang . .. ber
aangggtan.57)

56Jppx PF-Muhammadiyah, Materli Induk Perkaderan Muham-
mgdiyah, Yogya, 1994, halaman 120-122,
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F, KRITERIAN PIMPINAN DALAM MUHAMMADIYAH

Dalam Khitthah tahun 1956-1959 yang menegaskan
bahwa anggota Muhammadiyah terutama para pimpinan harus
menunjukkan sifat-sifat sebagai berikut :

1. memperdalam dan mempertebal tauhid.

2. menyempurnakan ibadah dengan khusyﬁ' dan tawadlu'.

3, mempertinggl akhlak

4, memperluas ilmu pengetahuan

5. menggerakkan Muhammadiyah dengan penuh keyakinan damr
rass tanggung jawal, hanya mengharapkan keridhoan
Allsh dan kebahagian umat.

Disamping itu Garis Pimpinan Muhammadiyah  yang
telah diputuskan dalam Muktamar ke 37 juga dapat menjadi
kriteria formal tentang kualitas sumberdaya manusia da-
lam kepemimpinan Muhammadiyah. Putusan 1tu menegaskan
bahwa sangat mengha jatkan akan adanya pimpinan dan ke
pemimpinan yang bermutu yakni :

1. bermutu dalam makna fisik, psikhis, dan intelegensia

2., kuat dalam berpegang teguh kepada prinsip-priaosip
Muhammadiyah dan memeganga tugas-tugas pimpinan
memegang leadership

3, tberwibawali dalam arti menjadl uswah khasanah

4., kompak dalam arti bulat dalam pandangan dan tindakan.

DR, H.E. Amien Rais, pejabat ketua PP Muhammadl -
yah berpendapat 4 kriteria mendasar yang harus dimiliki
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oléh calon pimpinan Muhammadiyah, Pertama, memiliki ke
piawaian dalam ilmu agama (keulamaan). Kedua, wa jah
politiknya tidsk kontroversial, Ketiga, tidak mempunyai
ganjalan psikologis dengan pemerintah, Keempat, keluhu =

ren akhlaknya bisa diteladani, nyaris sempurna.se)

Dalam kepemimpinan inilah Muhammadiyah selalu
menempatkan kealiman dan kefasihan dalam ilmu agama, ke
khﬁsuan dan pengalaman yang mapan, sebagal figur wutama
dan pertama, kemudian juga jiwa kemasyarakatan, ketams -
muhan dan kelapangan dada serta keluasan pandangan, ke
luwesan bergaul. Kepemimpinan Muhammadiyah juga selalu
dituntut kefahaman mereka dalam persoalan politik teori,
maupun persoalan politik praktis, juga masalah wawasan

59)

nusantara dalam dan luar negeri.

Dalam menentikan kriteria pemimpin yang berkensan
dengan kepentingan kepemimpinan dalam Muhammadiyah hen-
daknya secara menyeluruh, karena masalah yang satu ini
memang perlu dicermati pada beberapa aspeR yang berkait
dengan perkembangan pemikiran dan keadaan Muhammadiyah,

baik secara intern maupun ekstern.

Kwalitas pemimpin yang mempunyal nilai lebih atau
bersifat plus tetap menjadl sangat berharga. Mereka ai

harapkan mampu membawa Muhammadiyah ke arah yang benar

5S)Immawan Wahyudi, Strategi Pemgembangan Dan Penylapan
Pimpinan Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah, PP Muham

madiyah, No 25 1990-1995 Muhammarram 1416 Juni 1995, hal 39
'59)Drs. Marg?no Puspo Suwarno, Gerakan Islam Muhammadi-
Yah, Percetakan Persatuan, Yogyakarfdj'T%EBT”E;I“?E“ '
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dan lebih ma jursehingga organisasi Islam modernis ini
dapat memainkan peran-peran moralitas dan stratetis di
dalam kehidupan umat dan bangsa. Kepemimpinan Muhammadi-
yah yang didukung oleh figur-figur pemimpin yang di atas
rata-rata yang lainnya memiliki kwalitas pemahaman agama
dan akhlaqul karimah, wawasan keilmuan dan kecendeklawa-
nan, komitmen, pengalaman organisasi, kemampuan berkomu-
nikasi dan kerjasama, dan selalu berorientasi pada
kema juan, dalam suatu bangunan kepemimpinan yang kohesif
(kompak, utuh dan tidak rawan konflik), Muhammadiyah -
memiliki peluang yang besar untuk mengemban misi luhur

dalam membangun masyarakat utama yang dicita-citakannya.



